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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Strategi Komunikasi Antara Tenaga
Didik dengan Penderita Autis. Penelitian ini membahas tiga buah pertanyaan penelitian
antara lain mengenai tenaga didik mengenal penderita autis, tenaga didik dalam
mengemas pesan, dan menetapkan metode.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi,
studi pustaka, internet searching dengan ditunjang oleh dokumentasi melalui teknik
sampling purposive sampling jumlah informan dalam penelitian ini 4 orang yang terdiri
dari 4 tenaga didik Pelita Hati.

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa mengenal penderita autis pada tahap
awalnya yakni dengan program asesmen, dengan program asesmen tenaga didik mampu
mengetahui kemapuan anak autis. Tenaga didik dalam mengemas pesan terlebih dahulu
pesan yang direncakan dengan pesan yang direncakan akan menimbulkan perhatian,
kemampuan individu anak autis berbeda-beda ada yang dapat menerima pesan searah dan
ada yang dua arah. Dalam menetapkan metode, metode yang digunakan oleh tenaga didik
yakni dalam pengulangan pesan, pesan yang sampaikan oleh tenaga didik harus berulang-
ulang, adapun pesan yang bersifat informasi, informasi yang disampaikan informasi yang
mudah disampaikan, pesan yang bersifat membujuk lebih memberikan reward agar anak
autis antusias dalam menerima pesan tersebut. Selain itu adapun pengalaman tenaga didik
dalam mempengaruhi anak autis, tidak adanya pesan yang memaksa, adapun
penggunaaan media dalam menyampaian informasi seperti kartu,warna, bentuk, dan
benda membantu daya imajinasi anak autis.

Kesimpulan strategi yang digunakan oleh tenaga didik yakni dengan mengenal
penderita autis terlebih dahulu, dengan adanya program asesmen maka tenaga didik
mampu mengetahui kemapuan anak autis tersebut. Dalam mengemas pesan tenaga didik
harus mempunyai pesan yang sudah direncakan agar pesan tersebut dapat tersampaikan
oleh penderita autis, selain itu adapun pesan yang bersifat searah dan dua arah, walaupun
penderita autis masih memerlukan bimbingan dalm berkomunikasi dua arah. Dalam
menetapkan metode, tenaga didik melakukan pesan yang berulang-ulang adapun pesan
yang bersifat informasi, dan tidak adanya pesan membujuk tapi memberikan reward, dan
tidak adanya paksaandalam menerima pesan, disamping itu terdapat penggunaan media
dalam mempengaruhi penderita autis.

Saran yang dapat diberikan bagi Sekolah Pelita Hati Jakarta Timur startegi yang
digunakan lebih disosialisasikan kepada masyarakat sekitar yang memiliki anak autis
seperti seminar, serta penggunaan media sebaiknya lebih diperbanyak seperti video agar
menambah imajinasi anak autis.
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